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ABSTRAKSI 

Pratama, Daffa’. NIT. 572011237694 T, 2024, “Identifikasi Kerusakan Metal 

Jalan dan Metal Duduk Compressor Pada AC Central di MV. 

Oriental Diamond”, Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. 

Muh. Harliman Saleh, M.Pd., Pembimbing II:Ely Sulistyowati, 

S.ST., M.M. 

 

Air conditioning central atau sering disebut dengan AC central merupakan suatu 

sistem pendingin yang dikontrol pada suatu tempat dan distribusikan secara 

terpusat ke seluruh akomodasi kapal sesuai dengan kapasitas ruangan dan isinya 

dengan menggunakan saluran udara AC. Sistem AC central terdiri dari 

compressor, kondensor, katup ekspansi, dan evaporator. Pada compressor 

terdapat beberapa komponen yaitu khususnya pada metal jalan dan metal duduk. 

Metal jalan berfungsi sebagai bantalan ketika connecting rod berputar. Sedangkan 

metal duduk jalan berfungsi untuk melapisi atau menjadi bantalan untuk stang 

piston. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Apa yang menyebabkan 

metal jalan dan metal duduk compressor AC central mengalami kerusakan?, (2) 

Apa dampak yang ditimbulkan jika metal jalan dan metal duduk compressor AC 

central mengalami kerusakan? , (3) Bagaimana upaya untuk mengatasi kerusakan 

metal jalan dan metal duduk compressor pada AC central?. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data yang 

diperoleh dari pengumpulan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. 

Pengujian keabsahan data dengan metode tringulasi sumber. 

Penelitian ini menyatakan bahwa penyebab kerusakan metal jalan dan metal 

duduk compressor pada AC central di MV. Oriental Diamond karena kurangnya 

pelumasan yang terjadi pada compressor dan tekanan pada refrigerant gas terlalu 

tinggi. Hal ini berdampak pada suhu ruangan di akomodasi kapal berubah dari 

dingin menjadi panas. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengecek 

komponen-komponen internal compressor dengan melakukan overhaul pada 

compressor untuk mengetahui masalah yang terjadi dan segera mengganti spare 

part yang baru jika ada yang mengalami kerusakan. 

 

Kata kunci: AC Central, Compressor, Refrigerant gas 

 

 

 

 



 

 

ix 

 

ABSTRACT 

Pratama, Daffa'. NIT. 572011237694 T, 2024, "Identification of Damage to 

Metal Road and Metal Seated Compressor on Central AC at MV. 

Oriental Diamond", Thesis. Diploma IV Programme, Technika Study 

Programme, Polytechnic of Shipping Science Semarang, Supervisor 

I: Dr Muh Harliman Saleh, M.Pd., Supervisor II: Ely Sulistyowati, 

S.ST., M.M. 

 

Central air conditioning or often referred to as central air conditioning is a cooling 

system that is controlled in one place and distributed centrally to all ship 

accommodations according to the capacity of the room and its contents using AC 

air ducts. The central AC system consists of a compressor, condenser, expansion 

valve, and evaporator. In the compressor there are several components, especially 

in the metal road and metal sitting. Metal road serves as a bearing when the 

connecting rod rotates. While the metal sits the road serves to coat or become a 

cushion for the piston rod. The formulation of the problems in this thesis are (1) 

What causes the road metal and metal sitting compressor of the central air 

conditioner to be damaged?, (2) What is the impact caused if the road metal and 

metal sitting compressor of the central air conditioner are damaged?, (3) How are 

efforts to overcome the damage to the road metal and metal sitting compressor on 

the central air conditioner?. 

This research uses descriptive qualitative methods. Data sources obtained from 

primary and secondary data collection. Data collection techniques were obtained 

through observation, interviews, documentation and literature study. Testing the 

validity of data using the source tringulation method. 

 

This study states that the cause of damage to the metal road and metal sitting 

compressor on the central air conditioner at MV. Oriental Diamond due to the 

lack of lubrication that occurs in the compressor and the pressure on the 

refrigerant gas is too high. This has an impact on the room temperature in the 

ship's accommodation changing from cold to hot. Efforts that can be made are to 

check the internal components of the compressor by overhauling the compressor 

to find out the problems that occur and immediately replace new spare parts if 

there is damage. 

 

Keywords: Central AC, Compressor, Refrigerant gas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada pembahasan ini, peneliti akan membahas tentang latar belakang 

masalah pada kerusakan metal jalan dan metal duduk compressor pada AC 

central. Air conditioner central atau sering disebut dengan AC central 

merupakan suatu sistem pendingin yang dikontrol pada suatu tempat dan 

didistribusikan secara terpusat ke seluruh akomodasi kapal sesuai dengan 

kapasitas ruangan dan isinya dengan menggunakan saluran udara AC. 

Menurut Nurmala dkk (2024), pendingin udara di kapal merupakan salah 

satu cara untuk memberikan kenyamanan dan kesegaran dalam sebuah ruang 

kerja. Menurut Yeyen Herlina dkk (2021), peredaran refrigerant gas ini dapat 

dibagi dalam dua bagian yaitu bagian tekanan tinggi dan bagian tekanan 

rendah. Pada bagian tekanan tinggi jalannya peredaran ialah melalui 

compressor, oil separator, kondensor, penampung.dan terns ke katup 

ekspansi. Pada bagian tekanan rendah jalannya peredaran ialah melalui katup 

ekspansi, evaporator, dan selanjutnya kembali lagi ke compressor.  

Prinsip kerja dari AC central yaitu mengambil udara panas yang ada di 

sekitar AC central dan kemudian diubah menjadi udara dingin dengan 

menggunakan sistem pendinginan refrigerant seperti compressor, oil 

separator, kondensor, expantion valve, dan evaporator. Bagian pertama 

terdapat compressor yang memiliki fungsi untuk menghisap media pendingin 
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berbentuk uap jenuh dengan tekanan rendah dan mengkompresikan media 

pendingin sehingga menjadi gas panas lanjut. Kedua oil separator yang 

berfungsi untuk memisahkan gas pendingin dengan minyak lumas yang 

terbawa oleh gas pendingin . 

   Ketiga kondesor berfungsi untuk merubah media pendingin yang 

berbentuk uap menjadi cair dan juga untuk menampung cairan hasil dari 

kondensasi. Yang keempat terdapat expantion valve yang fungsinya untuk 

mengatur media pendingin berbentuk cair yang masuk ke dalam evaporator. 

Kemudian yang terakhir yaitu evaporator berfungsi untuk menguapkan media 

pendingin dari bentuk cair menjadi gas yang bertekanan rendah. Peran AC 

Central sangat vital terhadap kehidupan sehari-hari Anak Buah Kapal (ABK) 

diatas kapal. 

   Di dalam compressor sendiri terdapat benda yang bernama metal jalan 

dan metal duduk. Metal jalan dan metal duduk merupakan komponen penting 

untuk menjalankan compressor. Metal sendiri dibedakan menjadi 2 yaitu 

metal jalan dan metal duduk duduk. Metal jalan berfungsi sebagai bantalan 

ketika connecting rod berputar. Sedangkan metal duduk jalan berfungsi untuk 

melapisi atau menjadi bantalan untuk stang piston.  

   Dalam hal ini, peneliti mengambil judul skripsi ini karena berdasarkan 

pengalaman peneliti selama praktek 12 bulan di kapal MV. ORIENTAL 

DIAMOND ditemukan bahwa metal jalan dan metal duduk dari Compressor 

patah sebanyak 2 kali pada bulan Februari 2023 dan April 2023. Hal ini 
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menyebabkan saat overhaul compressor AC central seluruh ruangan di 

akomodasi kapal menjadi panas karena tidak dapat menjalankan compressor 

AC central. Dengan adanya perbaikan pada compressor AC central tersebut, 

maka kedepannya para awak kapal dapat melakukan perawatan pada 

compressor AC central maupun semua permesinan penunjang kinerja dari AC 

central dengan baik dan benar, sehingga kejadian ini tidak terulang kembali 

dan juga tidak menimbulkan kerugian yang diakibatkan oleh rusaknya metal 

jalan dan metal duduk compressor AC central.  

B. Fokus Penelitian 

   Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan 

memfokuskan penelitian pada pemecahan masalah tentang penyebab 

terjadinya kerusakan pada metal jalan dan metal duduk compressor pada AC 

central dan juga akibat yang ditimbulkan jika metal jalan dan metal duduk 

dari compressor AC central mengalami kerusakan. Kemudian bagaimana cara 

atau solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut agar kedepannya lebih baik 

lagi dalam melakukan perawatan compressor pada AC central. Selain itu, 

perlu dilakukan perawatan komponen- komponen pada compressor AC central 

khususnya metal jalan dan metal duduk sehingga compressor dapat bekerja 

secara optimal. 

C. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan fokus penelitian di atas, bahwa penelitian mengambil 

rumusan masalah sesuai dengan pengalaman peneliti selama 1 tahun praktek 
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di kapal  MV. ORIENTAL DIAMOND dan juga sesuai dengan latar belakang 

yang telah disampaikan oleh peneliti sebelumnya, maka peneliti dapat 

menentukan rumusan masalah yang dapat dijadikan sebagai acuan sebagai 

berikut : 

1. Apa yang menyebabkan metal jalan dan metal duduk compressor pada AC 

central mengalami kerusakan? 

2. Apa dampak yang ditimbulkan jika metal jalan dan metal duduk 

compressor pada AC central mengalami kerusakan? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kerusakan metal jalan dan metal duduk 

compressor pada AC central? 

D. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka peneliti memiliki 

tujuan penelitian yang tentunya sangat penting untuk menunjang 

pengoperasian AC central saat di atas kapal, berikut peneliti memiliki 

beberapa tujuan penelitian diantaranya : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan metal jalan dan metal 

duduk Compressor AC central patah di MV. ORIENTAL DIAMOND. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan oleh kerusakan metal jalan 

dan metal duduk Compressor pada AC central di MV. ORIENTAL 

DIAMOND. 

3. Untuk mengetahui tindakan yang harus dilakukan oleh masinis ketika 

terjadi kerusakan metal jalan dan metal duduk Compressor pada AC 

central. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

   Berdasarkan tujuan penelitian di atas dan pengalaman dari peneliti 

bahwa dengan rusaknya metal jalan dan metal duduk compressor pada AC 

central dapat mengakibatkan sistem pendingin di atas kapal menjadi tidak 

optimal sehingga menimbulkan kerugian bagi para awak kapal. Maka dari 

permasalahan tesebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pihak terkait sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

a. Bagi peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan kemampuan peneliti dalam menghadapi suatu 

permasalahan pada semua permesinan di atas kapal khususnya pada 

AC central. 

b. Bagi pembaca 

   Dalam hal ini diharapkan para pembaca mendapatkan ilmu 

tentang penyebab dan akibat suatu permasalahan metal jalan dan metal 

duduk kompresor pada AC central serta cara mengatasinya. 

2. Secara praktis 

a. Bagi crew kapal 

         Dengan adanya permasalahan tersebut, dapat dijadikan 

pelajaran bagi para crew kapal bahwa betapa pentingnya perawatan 

secara rutin pada AC central khususnya pada Compressor karena 

setiap mesin di atas kapal memiliki perawatan yang berbeda-beda. 
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b. Bagi perusahaan pelayaran 

         Digunakan sebagai bahan evaluasi untuk semua perusahaan 

pelayaran agar nantinya lebih memperhatikan kelayakan dari 

permesinan tersebut maupun para crew kapal agar nantinya 

operasional kapal dapat berjalan secara normal serta juga untuk 

kemajuan semua perusahaan pelayaran. 

c. Bagi Institusi 

      Dijadikan sebagai wawasan menambah ilmu praktek untuk 

para taruna dan taruni PIP Semarang agar dapat mengetahui 

pentingnya perawatan Compressor pada AC central. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

      Pada deskripsi teori berisi tentang penjelasan teori-teori yang terkait 

dengan tema penelitian untuk melengkapi pembahasan pada penelitian yang 

akan diteliti. Pentingnya bagi peneliti untuk menjelaskan dan memahami teori-

teori yang diambil dari beberapa sumber pustaka terkait dalam penelitian ini. 

1. AC Central  

AC central merupakan rangkaian mesin bantu yang dapat 

menghasilkan suhu dingin pada ruangan tertantu sehingga membuat awak 

kapal merasa nyaman di dalam kapal terutama di ruangan engine room 

yang panas (Siregar dkk., 2023). Sedangkan menurut Ardy dkk (2024), air 

conditioning adalah suatu proses pengkondisian udara dimana udara itu di 

dinginkan, dikeringkan, dibersihkan dan disirkulasi yang selanjutnya 

jumlah dan kualitas dari udara yang dikondisikan tersebut dikontrol. Dapat 

disimpulkan bahwa AC central adalah suatu pendingin yang dikontrol 

dalam suatu ruangan dan kemudian dialirkan ke seluruh akomodasi kapal 

untuk menurunkan suhu pada ruangan sehingga ruangan menjadi sejuk 

atau nyaman saat digunakan oleh semua anak buah kapal (ABK). 

      AC central digunakan untuk mengatur suhu pada  suatu ruangan 

yang diinginkan oleh pemilik sehingga ruangan mengalami penurunan 

suhu udara yang menyebabkan ruangan menjadi dingin dan sejuk. Mesin 

bantu seperti AC central sangat diperlukan untuk menjaga suhu di dalam 



8 

 

 

kapal sesuai yang diinginkan. Dengan adanya AC central ini merupakan 

upaya untuk memberikan kenyamanan dan kesegaran bagi para awak 

kapal, khususnya di engine room dan juga meningkatkan produktivitas. 

Sama halnya dengan mesin bantu yang lain, AC central memerlukan 

perawatan dan pengelolaan yang baik agar tidak terjadi kerusakan. AC 

central biasanya digunakan di daerah tropis dengan iklim panas untuk 

mencegah dehidrasi dan kekurangan cairan yang disebabkan oleh suhu 

tinggi selama musim panas.  

2. Komponen utama AC central 

Pada komponen AC central terdapat 4 bagian penting seperti 

compressor, kondensor, katup ekspansi, dan evaporator. Keempat 

komponen ini merupakan komponen penting agar sistem AC central  

dapat berjalan secara optimal. Berikut merupakan penjelasan dari 4 

komponen penting tersebut diantaranya : 

a. Compressor  

Menurut Prasetyo dkk (2022), compressor merupakan alat yang 

berfungsi menghisap dan memompakan refrigerant ke komponen-

komponen sistem pendingin, sehingga terjadi sirkulasi refrigerant 

yang mengalir pada mesin pendingin. Sedangkan menurut Ardy dkk 

(2024), compressor adalah perangkat yang menarik media pendingin, 

yang terletak di dalam pipa koil evaporator, ke dalam keadaan 

terkompresi. Proses ini memungkinkan media pendingin diubah 
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menjadi uap, yang kemudian menyerap panas lanjutan dengan cara 

yang dikontrol suhu dan tekanannya. 

Compressor sendiri memiliki fungsi untuk menghisap refrigerant 

gas yang bertekanan rendah dari evaporator dan lalu memampatkan 

refrigerant gas tersebut sehingga refrigerant gas memiliki tekanan 

yang tinggi. Pada compressor AC central sendiri terdapat beberapa 

jenis compressor diantaranya yaitu compressor respirokal, compressor 

diafragma, compressor sekrup (screw), compressor centrifugal, 

compressor putar (rotary), compressor scroll, compressor torak atau 

piston, compressor aliran aksial, dan compressor aliran radial. 

Menurut Sake dkk (2020), compressor torak adalah compressor 

yang menggunakan sistem torak atau piston yang bergerak dalam 

silinder untuk mengkompresi udara. Electro motor memutar rotor di 

ujung poros engkol yang secara bergiliran menggerakkan piston ke 

atas dan ke bawah melalui connecting rod. 

Compressor piston memiliki 2 jenis compressor AC central 

berdasarkan bentuk silinder, yaitu Compressor piston tunggal silinder 

dan compressor piston multi silinder sebagai berikut : 

       1). Compressor piston tunggal silinder 

Compressor AC central satu silinder biasanya digunakan 

pada sistem AC central berkapasitas kecil hingga menengah. 

Compressor jenis ini memiliki ruang silinder tunggal dimana 
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proses kompresi refrigerant gas berlangsung. Compressor ini juga 

dikenal sebagai compressor reciprocating karena menggunakan 

piston yang bergerak naik dan turun untuk memampatkan 

refrigerant gas. 

          2.) Compressor multi silinder  

Compressor AC central multi silinder biasanya digunakan 

pada sistem AC central berkapasitas lebih besar. Compressor jenis 

ini memiliki beberapa ruang silinder dimana proses kompresi 

refrigerant gas terjadi. Compressor ini juga dikenal sebagai 

compressor putar (rotary) karena rotornya yang berputar untuk 

memampatkan refrigerant gas.  

Compressor AC central terdapat bagian-bagian seperti 

electric motor, connecting rod, crankshaft, piston, valve, oil 

separator, metal jalan dan metal duduk duduk, metal jalan dan 

metal duduk jalan, dan lain-lain. Komponen-komponen ini bekerja 

sama untuk memastikan AC central mengatur aliran dan tekanan 

udara, menghasilkan udara yang sejuk, dan berfungsi secara 

efektif. 

Saling keterkaitan antar komponen memungkinkan 

compressor AC central memberikan kenyamanan jangka panjang 

bagi para awak kapal. Berikut penjelasan komponen-komponen 

tersebut meliputi : 
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a.) Head atau kepala Compressor  

Head atau kepala compressor berfungsi sebagai tempat keluar 

masuknya refrigerant gas. 

b.) Cylinder  

Cylinder adalah ruang tempat piston bergerak naik dan turun 

serta tempat terjadinya kompresi refrigerant gas. 

c.) Piston  

Piston memiliki fungsi untuk memampatkan atau mengopmresi 

refrigerant gas menjadi cairan dan mendorongnya melalui 

sistem pendinginan AC central. 

d.) Connecting rod  

Connecting rod merupakan penghubung antara piston dan 

crankshaft. 

e.) Crankshaft  

Crankshaft memiliki fungsi untuk mengubah gerak piston 

(vertical/horizontal) menjadi putaran (gerak rotasi). Crankshaft 

terbuat dari baja karbon tempa agar tidak mudah terkena aus. 

f.) Metal jalan dan metal duduk duduk  

Menurut Desousa & Lopo (2024), Metal jalan adalah 

komponen penting dalam mesin yang terletak di batang torak 

atau connecting rod. Fungsinya adalah untuk memberikan 

dukungan dan memungkinkan gerakan atas dan bawah dari 

batang piston.  
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Metal sendiri dibedakan menjadi 2 yaitu metal jalan dan metal 

duduk duduk. Metal jalan berfungsi sebagai bantalan ketika 

connecting rod berputar. Sedangkan metal duduk jalan 

berfungsi untuk melapisi atau menjadi bantalan untuk stang 

piston. Metal jalan dan metal duduk terbuat dari baja campuran 

sehingga metal jalan dan metal duduk menjadi kuat dan tahan 

lama saat digunakan.  

g.) Bushing Compressor  

Adalah komponen yang digunakan untuk mendukung poros 

atau sumbu berputar pada compressor dan berfungsi untuk 

mengurangi gesekan yang terjadi pada saat poros berputar. 

h.) Katup atau valve  

Katup atau valve fungsinya untuk mengatur aliran refrigerant 

gas yang masuk dan keluar dari cylinder. 

Berikut merupakan cara kerja dari Compressor agar sistem 

pendinginan bekerja dengan optimal yaitu : 

i. Awalnya refrigerant gas memasuki ruang silinder melalui 

katup hisap saat piston bergerak dari titik mati atas ke titik mati 

bawah. Setelah piston bergerak dari titik mati bawah ke titik 

mati atas, katup hisap menutup, mengurung refrigerant gas di 

dalam ruang silinder. 

ii. Piston memampatkan refrigerant gas hingga mencari tekanan 

tertentu sehinga menyebabkan katup tekanan terbuka dan 

melepaskan gas ke kondensor. 
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iii. Compressor akan berulang kali memampatkan refrigerant gas 

hingga mencapai tekanan yang diinginkan. Tekanan dapat 

diatur dengan menggunakan katup hisap dan katup dorong. 

b. Kondensor 

Menurut Ridwan dkk (2020), kondensor adalah pesawat yang 

mengubah uap bekas menjadi air kondensat melalui proses 

pendinginan. Refrigerant gas masuk ke kondensor sebagai uap bersuhu 

dan bertekanan tinggi serta keluar menjadi zat cair jenuh bersuhu dan 

bertekanan tinggi.  

Sedangkan menurut Rindika & Saputra (2020), Kondensor 

adalah komponen sistem pendingin yang mengubah fase refrigerant 

dari gas bertekanan dan suhu tinggi menjadi cairan bersuhu tinggi 

dengan melepaskan panas ke air yang mengalir di dalam kondensor. 

Jadi, kondensor adalah komponen yang memiliki fungsi untuk 

mengubah uap bertekanan tinggi menjadi air kondensat bertekanan 

tinggi melalui proses kondensasi. 

Tujuan air pendingin di kondensor adalah untuk menyerap panas 

dari refrigerant terkompresi yang masuk ke dalam kondensor. 

Awalnya, refrigerant berada dalam fase gas bersuhu dan bertekanan 

tinggi, tetapi setelah melewati kondensor, refrigerant berubah menjadi 

fase cair bersuhu dan bertekanan rendah. 
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c. Katup ekspansi 

Menurut Saleh & Darmana (2021), katup ekspansi bertanggung 

jawab untuk mengurangi tekanan dan mengekspansi refrigerant cair ke 

dalam evaporator. Katup ekspansi dikontrol secara otomatis dengan 

mengekspansi media pendingin di control bulb sesuai dengan suhu 

media pendingin di pipa outlet evaporator. Jumlah refrigerant gas 

yang mengalir melalui katup ekspansi disesuaikan dengan kebutuhan 

evaporator sehingga terjadi penurunan tekanan. 

Sedangkan menurut Supriana dkk (2019), alat ekspansi berfungsi 

untuk menurunkan tekanan gas refrigerant, pada alat ekspansi ini 

terjadi perubahan tekanan tinggi ke tekanan rendah. Selain itu katup 

eksapansi juga berfungsi sebagai pengontrol refrigerant yang masuk ke 

dalam evaporator.  

Katup ekspansi bekerja dengan cara mengubah cairan refrigerant 

bersuhu dan bertekanan tinggi dan kondensor menajdi refrigerant gas 

bersuhu dan bertekanan rendah dalam bentuk uap jenuh. Hal ini 

dicapai dengan mengurangi suhu dan tekanan refrigerant gas saat 

melewati expantion valve. 

d. Evaporator 

Menurut Haryadi (2020), evaporator adalah sebuah alat yang 

digunakan untuk menyerap panas dari udara atau benda yang berada di 

dalam ruangan yang diinginkan dan kemudian membuang kalor 

tersebut melalui kondensor di ruang yang tidak didinginkan untuk 
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membuang panas yang dimilikinya. Menurut Rindika & Saputra 

(2020), Evaporator adalah tempat berubah fase refrigerant cair ke gas 

dengan cara menyerap panas dari air yang melalui evaporator.  

Evaporator menyerap panas dari udara atau benda-benda di 

ruangan sekitar yang akan didinginkan. Panas yang diserap kemudian 

dibuang melalui kondensor di ruang yang tidak didinginkan. 

Compressor beroperasi dengan menghisap refrigerant gas dari 

evaporator yang menurunkan tekanan refrigerant gas di evaporator. 

Fungsi dari evaporator merupakan kebalikan dari fungsi kondensor 

yaitu tidak untuk membuang panas ke udara sekitar, melainkan untuk 

mengambil panas dari udara yang ada di sekitar. 

3. Komponen bantu AC central 

a. Oil Separator 

Oil separator adalah perangkat yang memisahkan refrigerant gas 

dari minyak pelumas. Refrigerant gas mengalir ke kondensor 

sedangkan minyak pelumas kembali ke charter compressor. Pada 

sistem pendingin AC central, oil separator berfungsi menampung 

refrigerant gas hasil kompresi di dalam compressor yang masih 

bercampur dengan minyak pelumas dari proses kompresi. 

b. Blower AC Central 

Blower AC central bertanggung jawab untuk mengarahkan udara 

menuju evaporator. Blower AC central memainkan peran penting 
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dalam sistem AC central karena panas dari udara yang ditarik oleh 

blower diserap oleh refrigerant saat melewati evaporator. Proses ini 

mendinginkan udara yang kemudian dilepaskan ke semua ruangan 

yang ada di akomodasi kapal sehingga semua ruangan menjadi sejuk 

dan nyaman. 

c. Electro Motor 

Electro motor suatu alat yang memiliki kemampuan untuk 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Pada rangkaian 

sistem AC central, electro motor berfungsi untuk menggerakkan 

blower yang ada di depan evaporator bertujuan untuk mendorong 

udara agar melewati evaporator. 

d. Filter Dryer 

Filter dryer alat bantu sistem pendingin AC central yang 

memiliki 2 kegunaan utama. Pertama, menyaring pertikel padat dalam 

aliran refrigerant menggunakan media yang terbuat dari serat atau 

bahan khusus dengan kepadatan untuk menahan partikel yang lebih 

besar. Kedua, filter dryer bertindak sebagai pengering yang 

menghilangkan kelembapan dari sistem pendingin.  

Faktor kelembapan dapat merusak kinerja setem. Sistem 

pendingin dapat dipengaruhi secara negatif oleh kelembapan yang 

menyebabkan korosi, pembentukan es, dan kinerja yang buruk. Untuk 
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mencegah hal ini, sistem dilengkapi dengan pengering filter yang 

mengandung zeolite yang menyerap kelembapan dari refrigerant untuk 

memastikannya tetap kering. 

4. Komponen Pengaman AC Central  

a. Safety Valve 

Safety valve atau katup pengaman adalah perangkat yang 

digunakan untuk mempertahankan tekanan pada suatu sistem, 

khususnya pada sistem AC central untuk memastikan stabilitas dan 

keamanan. Safety valve atau katup pengaman secara otomatis terbuka 

ketika tekanan melebihi batas yang telah ditentukan untuk mencegah 

kecelakaan atau kerusakan berbahaya bagi awak kapal. 

b. Solenoid Valve 

Solenoid valve atau katup solenoid adalah katup yang 

dioperasikan oleh medan magnet yang dihasilkan oleh kumparan 

kawat. Tujuannya adalah untuk mengatur aliran fluida atau gas ke 

evaporator berdasarkan suhu yang diinginkan. Ketika suhu ruangan 

mencapai batas tertinggi, solenoid valve akan menutup aliran 

refrigerant. 

c. Thermostat 

Thermostat adalah perangkat yang mengontrol suhu dalam sistem 

pendingin. Alat ini menggunakan sensor suhu untuk mendeteksi 

perubahan suhu di sekitarnya dan mengambil tindakan untuk 
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mempertahankan kisaran suhu yang diinginkan. Jika terjadi 

peningkatan maupun penurunan suhu, maka thermostat akan 

mendeteksi perubahan suhu tersebut. 

B. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir yang dijelaskan pada uraian yang 

selanjutnya, maka dapat dijelaskan bahwa topik yang dibahas yaitu 

identifikasi kerusakan metal jalan dan metal duduk Compressor pada AC 

central di kapal MV. Oriental Diamond. Langkah selanjutnya adalah 

membangun landasan teori yang kuat untuk masalah-masalah tersebut di atas. 

Menyusun landasan teori ini merupakan langkah penting dalam membuat 

kerangka kerja penelitian.  

Peneliti akan menggunakan panduan kerangka penelitian ini sebagai 

acuan untuk mempermudah pembahasan masalah yang berkaitan dengan 

kerusakan metal jalan dan metal duduk compressor pada AC central di MV. 

Oriental Diamond. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab terjadinya kerusakan metal jalan dan metal duduk 

compressor pada AC central.  

Dengan menjelaskan temuan yang terkait dengan faktor-faktor ini secara 

rinci, peneliti dapat menarik kesimpulan yang akurat dan memberikan 

rekomendasi untuk mencegah terjadinya kerusakan metal jalan dan metal 

duduk compressor pada AC central. Dan juga memberikan cara-cara yang 

digunakan dalam menangani permasalahan yang terjadi pada compressor AC 

central.  
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4 didapatkan simpulan sebagai 

berikut: 

1. Faktor yang menjadi penyebab dalam penanganan suku cadang di MV. 

Oriental Emerald menjadi bermasalah adalah: 

Data penggunaan dan stok suku cadang belum di update, pemakaian suku 

cadang yang tidak tercatat, stok suku cadang tidak ada, lingkungan 

penyimpanan yang lembab, dan koordinasi yang kurang antara pihak kapal 

dan perusahaan. 

2. Dampak dari kurangnya pelaksanaan penanganan suku cadang terhadap 

kelancaran pengoperasian permesinan kapal MV. Oriental Emerald adalah: 

Jumlah stok suku cadang tidak diketahui, penundaan dalam perawatan atau 

perbaikan, kerusakan suku cadang, dan kesalahan dalam perencanaan 

kebutuhan suku cadang. 

3. Upaya yang dapat dilakukan dalam penanganan suku cadang agar 

pengoperasian permesinan kapal MV. Oriental Emerald dapat terlaksana 

dengan baik adalah: 

Mengupdate data stok suku cadang yang belum di update, mensuplai suku 

cadang, menghilangkan lingkungan penyimpanan yang lembab, dan 

meningkatkan koordinasi dengan perusahaan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengalami beberapa 

keterbatasan dan kekurangan. Faktor-faktor keterbatsan dan kekurangan 

berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu, waktu yang terbatas saat melakukan penelitian 

dikarenakan masalah yang melibatkan tidak hanya pada penanganan suku 

cadang saja, tetapi juga seluruh sistem permesinan yang ada di kamar mesin 

diatas kapal. 

2. Kurangnya pengalaman peneliti, peneliti masih dalam tahap pembelajaran 

dan pengembangan wawasan serta pengetahuan di bidang permesinan 

kapal. Kurangnya pengalaman tersebut dapat mempengaruhi pemahaman 

dan interpretasi hasil penelitian. 

3. Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana, keterbatasan fasilitas dan 

infrastruktur yang tersedia bagi peneliti dapat membatasi kemampuan 

dalam melaksanakan penelitian secara optimal. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, berikut ini adalah saran-saran 

dari peneliti: 

1. Sebaiknya untuk memperbaiki sistem manajemen inventaris berbasis digital 

dalam pencatatan suku cadang, meningkatkan kerjasama antara crew kapal 

dan perusahaan, memperbaiki prosedur pencatatan dan pelaporan 

penggunaan suku cadang, meningkatkan komunikasi dan koordinasi antara 
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pihak kapal dan perusahaan, serta memastikan lingkungan penyimpanan 

memenuhi standar kondisi yang diperlukan. 

2. Sebaiknya untuk mengatasi dampak kurang baiknya pelaksanaan 

penanganan suku cadang, diharapkan meningkatkan komunikasi dan 

koordinasi antara crew mesin dan perusahaan, serta memastikan permintaan 

suku cadang diproses dengan tepat waktu dan akurat, supaya pengoperasian 

permesinan kapal dapat berjalan dengan baik. 

3. Crew mesin hendaknya dapat memberi masukan kepada perusahaan 

mengenai perubahan sistem pengelolaan suku cadang agar terkomputerisasi 

sepenuhnya untuk mempermudah pelaksanaan penanganan dan pengiriman 

suku cadang ke kapal, serta melakukan komunikasi yang baik antara crew 

kapal dengan pihak perusahaan, selain itu crew  juga harus mendata dan 

memeriksa keadaan suku cadang agar dapat menjaga perawatan mesin 

sesuai dengan rencana dan akurat, selain itu  juga crew dapat menyimpan 

suku cadang dengan baik sesuai prosedur yang ada. 

Sekian dari kesimpulan yang dapat peneliti rangkum serta saran yang 

dapat diberikan kepada pembaca mengenai penelitian ini. Meskipun 

penelitian ini belum sempurna, harapannya adalah bahwa ini dapat menjadi 

referensi bagi mereka yang melakukan pelaksanaan penanganan suku 

cadang yang memiliki dampak signifikan bagi kelancaran operasional 

kapal. 
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

Transkrip Daftar Wawancara I 

Identitas Informan 

Nama  : Binton Silalahi 

Jabatan  : Chief Engineer MV. Oriental Emerald 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat pagi Bass, mohon maaf sebelumnya 

mengganggu waktunya, mohon izin bertanya 

mengenai pelaksanaan penanganan suku cadang di 

MV. Oriental Emerald 

Chief Engineer : “Pagi juga Det, iya boleh silahkan Det.” 

Peneliti : “Bass, sebagai Chief Engineer di kapal MV. 

Oriental Emerald apakah Bass mengetahui adanya 

kendala dalam pelaksanaan penanganan suku 

cadang? Dan apakah kendala tersebut dapat 

berpengaruh dalam proses kencaran operasional 

kapal Bass?” 

Chief Engineer : “Iya sangat berpengaruh Det, karena suku cadang 

merupakan suatu hal utama diatas kapal yang 

menjadi patokan utama kelancaran pengoperasian 

kapal, kendala dalam pelaksanaan penanganan 

suku cadang diantaranya yaitu penggunaan suku 



62 
 

 

 

cadang yang tidak efisien, dan suku cadang yang 

tidak sama dengan manual book.” 

Peneliti : “Siap Baik Bass, lalu bagaimana pengaruhnya 

dengan perawatan suku cadang?” 

Chief Engineer : “Jadi gini Det, karena kalua suku cadang yang 

dibutuhkan tidak ada, itu bisa berpengaruh 

terhadap kelancaran operasional kapal, misalnya 

terjadi kerusakan yang berat dan suku cadang yang 

dibutuhkan tidak ada itu bisa menghambat 

perjalanan kapal tersebut.” 

Peneliti : “Baik Bass, dengan kendala tersebut upaya apa 

yang bisa dilakukan oleh para crew yang ada di 

kamar mesin?” 

Chief Engineer : “Jadi upaya yang bisa dilakukan gini det, kita dapat 

melakukan permintaan suku cadang sebelum suku 

cadang habis, mengingatkan komunikasi antara 

pihak crew kapal dan pihak perusahaan, mendata 

pemakaian suku cadang dan memeriksa kerusakan 

suku cadang dengan teliti, menyusun perawatan 

terencana secara akurat, dan juga menyimpan suku 

cadang dengan rapat sesuai dengan prosedur yang 

ada.” 
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Peneliti : “Mohon izin Bass, untuk penjelasannya seperti apa 

ya Bass?” 

Chief Engineer : “Jadi gini, sebelum melakukan permintaan kita 

harus mendata terlebih dahulu mana suku cadang 

yang akan diminta, kemudian kita juga harus selalu 

memeriksa suku cadang dari permesinan mana 

yang sudah saatnya kita ganti, sehingga kita bisa 

melakukan perawatan sesuai dengan rencana untuk 

mencegah terjadinya kerusakan yang berlebihan 

terhadap permesinan kita. Selain itu setelah suku 

cadang yang diminta telah dating kita juga 

mengecek terlebih dahulu, apakah suku cadang 

tersebut sesuai yang kita minta dan kita juga harus 

menyimpannya dengan baik.” 

Peneliti : “Baik Bass, terimakasih atas penjelasannya” 
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Transkrip Daftar Wawancara II 

Identitas Informan Utama 

Nama  : Antonius Suhendro 

Jabatan  : Second Engineer MV. Oriental Emerald 

Hasil Wawancara 

Penulis : ”Selamat pagi Bass Anton, mohon maaf 

mengganggu waktunya Bass, mohon izin bertanya 

Bass mengenai alur permintaan suku cadang di 

MV. Oriental Emerald? 

2nd Engineer : ”Selamat pagi Det, iya gimana?” 

Penulis : “Sepengeahuan Bass sebagai Second Engineer di 

MV. Oriental Emerald bagaimana alur dari 

permintaan suku cadang ke kantor dan juga 

penanganannya diatas kapal?” 

2nd Engineer : “Jadi sebelum kita melakukan permintaan suku 

cadang, sebaiknya kita mendata terlebih dahulu 

suku cadang mana yang kiranya akan diminta, dan 

yang diutamakan adalah suku cadang dari 

permesinan yang sudah waktunya untuk 

melakukan perbaikan, selain itu kita para engineer 

juga harus teliti dalam memasukkan part number 

yang akan diminta agar tidak terjadi kesalahan saat 

melakukan pembelian nantinya, setelah semua itu 
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dilakukan lalu kita mengirimnya melalui email 

perusahaan yang khusus digunakan untuk 

menerima permintaan barang atau suku cadang.” 

Penulis : “Baik bass, lalu bagaimana dengan suku cadang 

yang mengalami penundaan untuk dikirim diatas 

kapal?” 

2nd Engineer : “Untuk mengatasi kejadian tersebut kita sebagai 

crew kamar mesin biasanya dapat melakukan 

maintenance ulang terhadap suku cadang yang 

dapat di pakai lagi misalnya seperti injector, kita 

dapat melakukan skir injector dan melakukan tes 

pressure ulang terhadap injector agar dapat dipakai 

kembali, selain injector juga terdapat suku cadang 

lain yang dapat di pakai kembali dengan cara 

dilakukan perbaikan maupun pembersihan ulang 

terhadap suku cadang yang akan dipakai kembali.” 

Penulis : “Siap Bass, terimakasih atas ilmu yang sudah 

diberikan.” 

2nd Engineer : “Sama-sama det, semoga ilmunya bermanfaat, 

tetap semangat belajarnya ya.” 

Penulis : “Aamiin, terimakasih banyak Bass” 
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LAMPIRAN II 

Pengecekan Suku Cadang Yang tiba diatas Kapal 
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LAMPIRAN III 

Penanganan Suku Cadang diatas Kapal 

Penyimpanan suku cadang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian lapisan oli 
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Laporan penggunaan suku cadang 
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LAMPIRAN IV 

Crew List MV. Oriental Emerald 
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LAMPIRAN V 

Ship Particulars MV. Oriental Emerald 
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LAMPIRAN VI 

Kapal MV. Oriental Emerald 
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